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Abstrak. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Tanjung Uma, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam
adalah rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang benar, yang menyebabkan
penumpukan sampah dengan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Kegiatan
ini bertujuan untuk menganalisis dan memperbaiki pola pembuangan sampah melalui survei lapangan untuk
memahami perilaku masyarakat serta faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhinya. Solusi yang
ditawarkan meliputi edukasi tentang bahaya sampah dan pelatihan pengelolaan sampah, seperti pemanfaatan
sampah organik menjadi pupuk dan daur ulang sampah non-organik menjadi barang bernilai guna. Hasil
kegiatan menunjukkan perubahan positif dalam perilaku masyarakat, termasuk meningkatnya kesadaran
terhadap pengelolaan sampah dan keterlibatan aktif dalam program daur ulang, yang memberikan manfaat
ekonomi dan dampak positif terhadap lingkungan. Untuk keberlanjutan program, disarankan memperluas
sosialisasi ke sekolah, kantor, dan tingkat kecamatan, serta menjalin kerjasama dengan perusahaan dan NGO
untuk mendukung pengelolaan sampah yang lebih efektif.

Kata Kunci: Kesadaran Masyarakat, Pengelolaan Sampah, Batam

Abstract. The main issue faced by the community in Tanjung Uma, Lubuk Baja District, Batam City, is the lack
of awareness and knowledge about proper waste management, leading to waste accumulation with negative
impacts on environmental quality and public health. This activity aims to analyze and improve waste disposal
patterns through field surveys to understand community behavior and the social, economic, and cultural factors
influencing it. The proposed solutions include education about the dangers of waste and training on proper
waste management, such as utilizing organic waste for compost and recycling non-organic waste into valuable
products. The results of the activity indicate positive changes in community behavior, including increased
awareness of waste management and active participation in recycling programs, which provide economic
benefits and positively impact the environment. To ensure program sustainability, it is recommended to expand
socialization efforts to schools, offices, and subdistrict levels and establish partnerships with companies and
NGOs to support more effective waste management.

Keywords: Community Awareness, Waste Management, Batam

PENDAHULUAN

Persaingan dan perkembangan usaha akan semakin ketat dan dinamis kedepannya
(Putera et al., 2023). Perkembangan Pulau Batam sebagai zona industri, perdagangan, alih
kapal, dan pariwisata telah mengakibatkan pertumbuhan yang signifikan di kawasan jasa

perdagangan Nagoya dan Jodoh (Bachtiar et al., 2023). Pertumbuhan yang cepat ini, selain
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membawa dampak positif, jJuga membawa dampak negative (Suhar & Sidabutar, 2023). Jika
tidak dikelola dengan efektif, dampak negatif ini dapat menghasilkan konflik baik dalam hal
pemanfaatan ruang maupun dampak terhadap lingkungan (Zou et al., 2021; Yin etal., 2022).

Air merupakan zat yang mengandung mineral dan nutrisi yang dibutuhkan oleh
makhluk hidup. Manusia, hewan, dan tumbuhan tidak dapat hidup tanpa air (Hosen et al.,
2025). Air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus memenuhi persyaratan kualitas
dan kuantitas (Awange, 2021). Seiring berjalannya waktu, populasi manusia yang semakin
meningkat, pemukiman yang padat dan pesatnya perkembangan industri menyebabkan
penurunan kualitas air bersih (Wang et al., 2021).

Meskipun terjadi peningkatan signifikan dalam kesehatan manusia secara global, yang
tercermin dari peningkatan harapan hidup dan penurunan tahun hidup yang di-adjust dengan
disabilitas, polusi yang berasal dari aktivitas manusia menimbulkan risiko kesehatan yang
terus meningkat. Pertumbuhan cepat perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh tindakan
manusia memberikan risiko yang meluas dalam aspek ekologi, politik, ekonomi, dan
kesehatan. Limbah industri dan perkotaan menjadi penyumbang utama, mencemari sumber
air tanah dan permukaan (Arifin et al., 2020; Wei et al., 2025).

Dengan meningkatnya sektor industri dan meningkatnya perkembangan teknologi
(Putera et al., 2023) di Kota Batam, peningkatan volume pembuangan limbah industri, baik
yang bersifat organik maupun anorganik dalam bentuk padatan atau cairan yang mengandung
logam berat seperti Kadmium (Cd), dapat diantisipasi. Cadmium (Cd) dan timbal (Pb) adalah
logam berat yang berbahaya karena daya tahannya yang tinggi dan tingkat toksisitasnya
(Huang et al., 2019). Pencemaran laut merujuk pada kondisi di mana zat atau energi, beserta
unsur lainnya, masuk ke dalam lingkungan laut melalui aktivitas manusia atau proses alami,
sehingga mengakibatkan perubahan yang signifikan dalam kondisi ekosistem laut dan
menghambat fungsi lingkungan laut sebagai suatu entitas yang sehat dan sejahtera seperti
keadaan awalnya (Davison et al., 2021).

Ketika Cd masuk ke dalam tubuh, sebagian besar dikumpulkan di ginjal dan hati dan
sebagian lagi diekskresikan melalui saluran pencernaan (Liang et al., 2021). Selain itu,
Kadmium juga dapat mempengaruhi otot polos pembuluh darah secara langsung atau tidak
langsung melalui ginjal (Tubsakul et al., 2021), yang menyebabkan peningkatan tekanan
darah (Gao & Li, 2021).
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Istilah "marine litter" mengindikasikan segala objek yang telah dihasilkan atau diproses
secara buatan dan mencapai lingkungan laut setelah digunakan (Putera et al., 2024). Karena
pola konsumsi plastik yang tinggi saat ini, bahan ini telah menjadi jenis utama limbah yang
memengaruhi lingkungan laut. Sebagian besar limbah masuk ke laut melalui daerah pesisir
dan muara sungai (Vlachogianni et al., 2018).

Tanjung Uma merupakan salah satu wilayah di Kota Batam yang didominasi oleh
pemukiman tradisional berbentuk rumah panggung di atas perairan. Kondisi perumahan di
wilayah ini mencerminkan tantangan lingkungan yang signifikan. Banyak rumah dibangun
dengan material sederhana, seperti kayu, dan berada dalam jarak yang sangat dekat dengan
perairan. Sayangnya, perairan di sekitar pemukiman ini dipenuhi dengan sampah rumah
tangga, yang sebagian besar terdiri dari plastik dan material non-organik lainnya. Keberadaan
sampah ini tidak hanya menciptakan pemandangan yang tidak sedap dipandang, tetapi juga
menimbulkan ancaman serius terhadap kesehatan dan lingkungan, seperti kontaminasi air
tanah, penurunan kualitas air laut, dan ancaman terhadap habitat ekosistem laut.

Selain itu, banyak rumah tidak memiliki akses ke fasilitas sanitasi yang memadai,
sehingga pembuangan limbah sering kali dilakukan langsung ke perairan. Hal ini
memperparah pencemaran lingkungan dan meningkatkan risiko penyakit bagi masyarakat
setempat. Tindakan ini berperan dalam menimbulkan ancaman terhadap lingkungan,
mencakup kontaminasi tanah dan air tanah (Vallati et al., 2024), pencemaran pesisir dan laut,
degradasi habitat, serta isu perubahan iklim (Diaz et al., 2021).

Setelah melakukan berbagai studi literature, para tim Pengabdian Kepada Masyarakat
dapat membantu memecahkan permasalahan dengan melalukan perbaikan masalah sampah di
Tanjung Uma, Batu Ampar. Salah satunya adalah dengan menerapkan pola perubahan gaya
hidup dalam membuang sampah pada masyarakat Tanjung Uma. Selain dapat membantu
merubah kebiasaan yang sudah mendarah-daging, Pengabdian ini juga dapat diterapkan

didaerah yang “heavy polluted” didaerah lain.

METODOLOGI
Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat
tentang pentingnya pembuangan sampah yang benar dan dampak negatif dari sampah yang

tidak dikelola dengan baik. Selain itu, pelatihan pengelolaan sampah diberikan kepada
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masyarakat, meliputi cara memilah, mengolah, dan mendaur ulang sampah, serta penggunaan
sampah organik sebagai pupuk. Untuk memudahkan masyarakat membuang sampah pada
tempatnya, disediakan juga tempat sampah yang memadai di beberapa titik strategis di
lingkungan Tanjung Uma.

Evaluasi dan monitoring dilakukan melalui evaluasi awal dan akhir untuk mengukur
kesadaran dan perilaku masyarakat sebelum dan setelah intervensi, serta pemantauan secara
berkala untuk memastikan bahwa masyarakat terus mempraktikkan kebiasaan pembuangan
sampah yang benar dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi awal dan
perubahan yang terjadi setelah intervensi, serta uji statistik untuk menentukan signifikansi
perubahan dalam kesadaran dan perilaku masyarakat.

Target sosialisasi dan pelatihan ini adalah 100 rumah tangga sebagai responden, dengan
indikator keberhasilan meliputi peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pembuangan sampah yang benar, pengurangan jumlah sampah yang dibuang sembarangan,
dan peningkatan jumlah sampah yang didaur ulang atau diolah menjadi pupuk organik.
Dengan metodologi ini, kegiatan ini bertujuan tidak hanya mengidentifikasi dan menganalisis
masalah, tetapi juga mengimplementasikan solusi praktis dan mengukur efektivitasnya dalam
meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Untuk

gambaran proses permasalahan mitra dan solusi yang diberikan adalah sebagai berikut:

- Solusi Has
Meningkatkan kesadaran Masyarakat lebih sadar
Rendahnya Kesadaran ___ tentang bahaya sampah _ akan pentingnya
Masyarakat dan cara pembuangan "1 pembuangan sampah
yang benar yang benar
A
) 4 4
. _ Pengurangan
Penumpukan Sampah Pelatihan dan Workshop | Penumpukan Sampah

A l

\ 4

Tersedianya fasilitas

Perilaku Masyarakat = Penyediaan Infrastruktur »{ pembuangan sampah
yang memadai
¥ 3
Kerjasama dengan Masyarakat mulai
Dampak Kesehatan dan __| perusahaan dan NGO membuang sampah
Lingkungan untuk pengelolaan dengan benar dan
sampah melakukan daur ulang

Figur 1. Gambaran Proses Permasalahan Tanjung Uma, Solusi dan Hasil

413


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU

ﬁm‘b Doi. 10.33373/jmb.v8i2.6490

Minda Baharu, Volume 8, No 2 Desember, 2024 P-ISSN 2656-0631; E-ISSN 2614-5944
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU Hal. 410-423

Tahap Persiapan dan Pelaksanaan
Tahap persiapan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh tim meliputi beberapa langkah
penting untuk memastikan kelancaran dan efektivitas pelaksanaan Pengabdian Kepada

Masyarakat (PKM). Berikut adalah rincian tahap persiapan berdasarkan proposal:

1. Identifikasi Lokasi dan Populasi: Tim memulai dengan mengidentifikasi lokasi sosialisasi
dan pengabdian, yaitu Tanjung Uma di Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam. Populasi
yang menjadi fokus adalah masyarakat yang tinggal di RW 05. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa lokasi dan populasi yang dipilih sesuai dengan tujuan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang ingin dicapai. Untuk Gambar proses identifikasi dapat
dilihat pada Figur 2 berikut:

Figur 2. Identifikasi Perumahan Tanjung Uma

2. Pemilihan Sampel: Setelah lokasi dan populasi diidentifikasi, tim melakukan pemilihan
sampel secara acak. Sebanyak 100 rumah tangga dipilih untuk menjadi representasi dari
keseluruhan populasi. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
akurat dan representatif mengenai kebiasaan dan perilaku pembuangan sampah
masyarakat.

3. Penyusunan Kuesioner dan Instrumen Pengabdian: Tim menyusun kuesioner dan
instrumen PKM lainnya yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner
disusun sedemikian rupa untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran, kebiasaan
pembuangan sampah, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Instrumen ini dirancang
untuk memudahkan pengumpulan data yang diperlukan selama survei lapangan.

4. Koordinasi dengan Tokoh Masyarakat dan Pemerintah Lokal: Tim melakukan koordinasi
dengan tokoh masyarakat setempat dan pihak pemerintah lokal. Hal ini penting untuk

mendapatkan dukungan dan izin dalam pelaksanaan PKM serta untuk memastikan
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partisipasi aktif dari masyarakat. Koordinasi ini juga mencakup penjadwalan kegiatan
sosialisasi dan edukasi. Untuk gambar pertemuan dengan perwakilan penduduk dapat

dilihat pada gambar berikut:

Figur 3. Pertemuan dengan Ketua RT dan RW Tanjung Uma

5. Penyediaan Materi Edukasi dan Pelatihan: Tim mempersiapkan materi edukasi dan
pelatihan yang akan digunakan selama kegiatan sosialisasi. Materi ini mencakup
informasi mengenai pentingnya pembuangan sampah yang benar, dampak negatif dari
sampah yang tidak dikelola, serta cara-cara pengelolaan dan daur ulang sampah.
Penyediaan materi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola sampah. Untuk bukti kegiatannya dapat dilihat pada Figur
berikut:

: m ka

P @ Aksi Clean-up. dalam rand ;
i h Nasional 20

Hari Peduli Sampal asl i ‘2'10

. 24 Fobruari 2024

Figur 4. Kegiatan Edukasi dan Pelatihan Pembuangan Sampah
6. Logistik dan Peralatan: Tim juga mempersiapkan logistik dan peralatan yang diperlukan
selama pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Ini termasuk penyediaan tempat sampah di
beberapa titik strategis, alat-alat untuk pelatihan daur ulang, serta dokumentasi kegiatan.
Penyediaan peralatan yang memadai akan mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan

di lapangan.
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Figur 5. Kegiatan Pengambilan Peralatan Pengabdian Kepada Masyarakat

7. Penyusunan Jadwal Kegiatan: Tim menyusun jadwal kegiatan yang mencakup semua
tahapan PKM dari survei awal, sosialisasi, pelatihan, hingga evaluasi. Jadwal ini dibuat
dengan mempertimbangkan waktu yang optimal agar semua kegiatan dapat terlaksana

dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini menunjukkan perubahan dalam perilaku masyarakat Tanjung Uma
terkait pengelolaan sampah setelah dilakukan intervensi melalui sosialisasi dan edukasi.
Berdasarkan data yang dipaparkan pada FGD di ITEBA pada tanggal 21 Oktober 2024 yang
dihadiri oleh perwakilan dari berbagai instansi, seperti Dinas Lingkungan Hidup Kota Batam,
Kelurahan Tanjung Uma, Kelurahan Pulau Buluh, PT Free the Sea, dan World Cleanup Day
tentang sebelum dan sesudah intervensi, terdapat peningkatan sebesar 40% dalam kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya. Hal ini ditunjukkan
oleh penurunan jumlah sampah yang dibuang sembarangan sebesar 30% dan peningkatan

penggunaan tempat sampah yang telah disediakan di beberapa titik strategis hingga 50%.

Figure 6. Focus Group Discussion (FGD) bertema Implementasi Teknologi 10T dan Machine
Learning untuk Penanganan Sampah di Kota Batam yang Digelar di ITEBA
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Selain itu, data yang dipaparkan pada FGD ini menunjukkan bahwa 70% rumah tangga
mulai mempraktikkan pemilahan sampah. Sampah organik digunakan sebagai pupuk,
sedangkan sampah non-organik didaur ulang menjadi barang bernilai guna, seperti pot bunga
dan dekorasi rumah. Temuan ini didukung oleh wawancara dengan masyarakat yang
menunjukkan bahwa perubahan perilaku ini dipengaruhi oleh pemahaman yang lebih baik
tentang dampak lingkungan.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi ini dapat
dikaitkan dengan beberapa faktor utama, yaitu pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat dalam proses identifikasi masalah dan perancangan solusi, serta dukungan dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan mitra swasta. Edukasi yang diberikan tidak
hanya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak buruk sampah terhadap
lingkungan, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah, seperti
pemilahan sampah organik dan non-organik.

Selain itu, keberhasilan ini menjadi indikator penting bahwa sosialisasi yang intensif
dan melibatkan komunitas secara langsung dapat menciptakan perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Namun, untuk memastikan dampak jangka panjang, diperlukan penguatan
program melalui monitoring berkala, perluasan cakupan edukasi ke wilayah lain, dan
pengembangan insentif bagi masyarakat yang aktif berpartisipasi dalam pengelolaan sampah.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi melalui daur ulang sampah menjadi produk
bernilai guna.

Untuk memperkuat Klaim perubahan perilaku jangka panjang, kegiatan PKM ini
menyarankan studi longitudinal yang memantau konsistensi perilaku masyarakat selama
periode 6 bulan hingga 1 tahun. Studi tambahan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam tentang efektivitas program edukasi dalam menciptakan perubahan
yang berkelanjutan.

Kualitas lingkungan di sekitar Tanjung Uma juga mengalami perbaikan yang
signifikan. Sampah yang sebelumnya menumpuk di sekitar perumahan dan di laut Kini
berkurang, mengurangi risiko kesehatan dan meningkatkan estetika lingkungan. Pencemaran
air laut berkurang dengan adanya penurunan jumlah sampah yang dibuang langsung ke laut.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah meningkat, dengan banyak warga
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yang secara aktif mengikuti pelatihan dan workshop yang diadakan, serta terlibat dalam
kegiatan bersih-bersih lingkungan. Warga juga memberikan respon positif terhadap program
ini, dengan banyak yang menyatakan kesediaan untuk terus mempraktikkan pengelolaan
sampah yang benar.

Intervensi melalui sosialisasi dan edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Peningkatan
partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat
diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan mereka. Penyediaan fasilitas yang memadai
seperti tempat sampah di beberapa titik strategis juga membantu memudahkan masyarakat
dalam membuang sampah pada tempatnya, sehingga mengurangi jumlah sampah yang
dibuang sembarangan. Pelatihan dan workshop yang diberikan juga berhasil mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya daur ulang dan pengolahan sampah organik, yang pada

gilirannya memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat.

. @ Aksi Clean—-up dalam rangka
> Hari ~eduli Sampah Nasional 2024

Tanjung Uma. 24 Februari 2024
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Namun, tantangan yang masih dihadapi adalah menjaga keberlanjutan program ini.
Diperlukan kerjasama yang berkelanjutan antara masyarakat, pemerintah lokal, dan pihak-
pihak terkait seperti perusahaan dan NGO untuk memastikan bahwa program pengelolaan
sampah ini dapat terus berjalan dan memberikan manfaat jangka panjang. Secara
keseluruhan, PKM ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang terstruktur dan
partisipatif, masalah pengelolaan sampah di Tanjung Uma dapat diatasi, dan kualitas
lingkungan serta kesehatan masyarakat dapat ditingkatkan secara signifikan.

Sosialisasi dan pelatihan kepada Masyarakat di Tanjung Uma menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu dievaluasi untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini di masa depan.

Pertama, intervensi sosialisasi dan edukasi terbukti berhasil dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat. Peningkatan penggunaan tempat sampah dan praktik pemilahan
sampah menjadi indikator keberhasilan yang signifikan. Namun, tantangan terbesar adalah
memastikan bahwa perubahan perilaku ini dapat bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, program ini memerlukan dukungan terus-menerus, baik dari pemerintah lokal maupun
pihak-pihak terkait lainnya, untuk menjaga momentum positif ini.

Kedua, penyediaan fasilitas seperti tempat sampah di beberapa titik strategis telah
membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang sembarangan. Namun, evaluasi
perlu dilakukan terhadap penempatan dan jumlah fasilitas yang disediakan. Apakah
fasilitas yang ada sudah cukup memadai untuk menampung jumlah sampah yang
dihasilkan? Apakah lokasi penempatan sudah optimal? Pertanyaan-pertanyaan ini perlu
dijawab melalui monitoring yang berkelanjutan dan penyesuaian sesuai kebutuhan di
lapangan.

Ketiga, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pelatihan dan workshop
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat diajak untuk lebih
peduli terhadap lingkungan mereka. Meskipun demikian, evaluasi juga harus mencakup
tingkat keterlibatan berbagai kelompok masyarakat, termasuk kelompok usia dan gender,
untuk memastikan bahwa program ini inklusif dan menjangkau seluruh lapisan

masyarakat.
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Keempat, kerjasama dengan perusahaan dan NGO telah membantu dalam implementasi
program, namun untuk keberlanjutan jangka panjang, perlu adanya perencanaan yang lebih
sistematis dalam hal pendanaan dan manajemen program. Pemerintah lokal dapat
mempertimbangkan untuk mengalokasikan anggaran khusus atau mencari sumber pendanaan
alternatif untuk mendukung program pengelolaan sampah ini.

Secara keseluruhan, program pengelolaan sampah di Tanjung Uma menunjukkan hasil
yang menjanjikan, namun keberhasilan jangka panjangnya bergantung pada upaya
berkelanjutan dalam edukasi, penyediaan fasilitas, partisipasi masyarakat, dan kerjasama
dengan berbagai pihak. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik konstruktif
agar program ini dapat terus ditingkatkan dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi

masyarakat dan lingkungan di Tanjung Uma.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat di Tanjung Uma telah berhasil meningkatkan
kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Hasil PKM
menunjukkan bahwa melalui intervensi berupa sosialisasi, edukasi, serta penyediaan fasilitas
yang memadai, masyarakat mulai membuang sampah pada tempatnya, mempraktikkan
pemilahan sampah, dan mengurangi pembuangan sampah langsung ke laut. Perubahan ini
berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Partisipasi aktif
dari warga dalam kegiatan pelatihan dan workshop menunjukkan bahwa dengan pendekatan
yang tepat, kesadaran lingkungan dapat ditingkatkan secara signifikan. Namun, untuk
menjaga keberlanjutan perubahan positif ini, diperlukan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah lokal dan pihak terkait lainnya. Evaluasi dan monitoring secara berkala juga
diperlukan untuk memastikan bahwa fasilitas yang disediakan memadai dan pengetahuan
yang diberikan terus dipraktikkan oleh masyarakat. Tantangan utama adalah memastikan
perubahan perilaku ini bertahan dalam jangka panjang dan mengatasi kendala logistik serta

infrastruktur yang mungkin muncul.
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dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Tanjung Uma. Dukungan finansial,
teknologi, serta keterlibatan langsung dalam kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pembersihan

lingkungan telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat Tanjung Uma.
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